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ABSTRAK 

Meningkatnya penggunaan bahan berbahaya dan beracun (B3) pada berbagai kegiatan, antara 

lain kegiatan perindustrian, kesehatan, instansi, maupun kegiatan rumah tangga dapat 

dipastikan akan menghasilkan limbah B3 (LB3). Limbah tersebut akan dapat menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan maupun kesehatan manusia apabila tidak dikelola dengan 

benar. Laboratorium Kimia PT.X adalah salah satu laboratorium pelayanan pengujian kimia di 

bawah bidang standardisasi PT. X. Pengujian yang terdapat di Laboratorium Kimia, yaitu air, 

cat, mineral, logam, mainan anak, pelumas, dan uji korosi salt spray. Identifikasi pengelolaan 

LB3 yang dilakukan oleh PT. X meliputi pengemasan, penyimpanan, simbol dan label, serta 

pengangkutan. LB3 yang dihasilkan PT. X, khususnya uji pelumas, yaitu pelumas bekas, 

limbah laboratorium yang mengandung B3 dan kemasan bekas B3. Karakteristik LB3 yang 

teridentifikasi, yaitu beracun dan mudah menyala. LB3 yang dihasilkan berasal dari kegiatan 

uji standarisasi pelumas dan pemeliharaan mesin laboratorium dengan total LB3 yang 

dihasilkan pada periode Januari – September 2022, yaitu 1,496 Kg. Berdasarkan hasil evaluasi 

pengelolaan LB3 di PT. X dengan Permen LHK Nomor 14 Tahun 2013 dan Permen LHK 

Nomor 6 Tahun 2021 diperoleh nilai ketercapaian pengelolaan LB3 sebesar 62% dan termasuk 

kategori “Baik”.  Dengan demikian, pengelolaan LB3 di PT. X dapat berdampak bagi manusia 

dan lingkungan. 

Kata Kunci: Pengelolaan, Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (LB3), pelumas 
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ABSTRACT 

The increasing use of hazardous and toxic materials in various activities, including industrial, 

health, institutional, and household activities, will certainly produce waste. This waste can 

have negative impacts on the environment and human health if not managed properly. The 

Chemical Laboratory of PT. X is one of the chemical testing service laboratories under the PT. 

X standardization sector. Tests in the Chemical Laboratory include water, paint, minerals, 

metals, children's toys, lubricants, and salt spray corrosion tests. Identification of waste 

hazardous and toxic materials management carried out by PT. X includes packaging, storage, 

symbols and labels, and transportation. The waste hazardous and toxic materials produced by 

PT. X, especially lubricant testing, includes used lubricants, laboratory waste containing, and 

used waste packaging. The identified characteristics of waste hazardous and toxic materials 

are toxic and flammable. The waste hazardous and toxic materials produced comes from 

lubricant standardization testing activities and laboratory machine maintenance with a total 

of 1,496 kg of waste hazardous and toxic materials produced during the January - September 

2022 period. Based on the evaluation of LB3 management at the PT. X, in accordance with 

Ministerial Regulation No. 14 of 2013 and Ministerial Regulation No. 6 of 2021, the 

achievement score for waste hazardous and toxic materials management was 62%, categorized 

as "Good." Therefore, waste hazardous and toxic materials management at the PT. X can have 

an impact on humans and the environment. 

Keywords: Management, Hazardous and toxic waste, lubricants
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 22 Tahun 2021 

Tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, limbah 

merupakan sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. Limbah dapat menimbulkan masalah 

terhadap lingkungan dan makhluk hidup apabila diabaikan, akan tetapi apabila dikelola 

dengan baik dapat digunakan kembali dan mencegah terjadinya masalah terhadap 

lingkungan dan makhluk hidup. 

Meningkatnya penggunaan bahan berbahaya dan beracun (B3) pada berbagai kegiatan, 

antara lain kegiatan perindustrian, kesehatan, instansi, maupun kegiatan rumah tangga 

dapat dipastikan akan menghasilkan limbah B3 (LB3). Limbah tersebut akan dapat 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan maupun kesehatan manusia apabila 

tidak dikelola dengan benar.  

Laboratorium Kimia PT. X adalah salah satu laboratorium pelayanan pengujian kimia 

di bawah bidang standardisasi PT. X. Pengujian yang dilakukan di Laboratorium Kimia 

PT. X menghasilkan LB3 terutama pada pengujian pelumas PT.X (2020).         

Pengujian standarisasi pelumas menghasilkan LB3 yang dapat berdampak bagi 

manusia dan lingkungan. Salah satu LB3 yang dihasilkan yaitu pelumas bekas. 

Berdasarkan penelitian Ursula dan Nurhidayati (2022) pelumas bekas memiliki 

dampak serius terhadap kesehatan manusia dan lingkungan. Pelumas bekas 

mengandung bahan kimia berbahaya seperti logam berat dan hidrokarbon aromatik 

polisiklik (PAHs) (Kahar dkk., 2024). Senyawa ini berpotensi merusak kualitas tanah 

dan air (Buana dan Sulastri, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan perhatian serius dalam 

penanganannya.
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Laboratorium Kimia PT. X memiliki kewajiban untuk mengelola limbahnya sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi kegiatan 

pengelolaan LB3 yang dilakukan Laboratorium Kima PT. X berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan (Permen LHK) Nomor 6 Tahun 2021 

Tentang Tata Cara dan Persyaratan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan 

Beracun. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud pelaksanaan praktik kerja adalah mengevaluasi pengelolaan LB3 yang ada di 

Laboratorium Kimia PT. X sesuai peraturan yang berlaku agar tidak berdampak bagi 

manusia dan lingkungan.  

Tujuan pelaksanaan praktik kerja: 

• Mengidentifikasi pengelolaan LB3 untuk uji standarisasi pelumas; 

• Mengidentifikasi jenis dan karakteristik LB3 yang dihasilkan oleh PT. X bagian 

uji standarisasi pelumas;  

• Mengidentifikasi sumber dan timbulan LB3 yang dihasilkan oleh PT. X bagian 

uji standarisasi pelumas; dan 

• Membandingkan pengelolaan LB3 yang telah diterapkan oleh PT. X bagian uji 

standarisasi pelumas dengan peraturan yang berlaku. 

1.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Batasan ruang lingkup praktik kerja di PT. X sebagai berikut. 

• Mengidentifikasi sumber LB3; 

• Mengobservasi mengenai pengelolaan LB3; dan 

• Mengevaluasi sistem pengelolaan limbah yang dimulai dari sumber, 

pengemasan, penyimpanan, simbol dan label serta pengangkutan, berdasarkan 



3 

 

 

 

Permen LHK Nomor 14 Tahun 2013 Tentang Simbol dan Label LB3 dan 

Permen LHK Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Tata Cara dan Persyaratan 

Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

1.4 Metodologi Praktik Kerja 

Tahapan metodologi praktik kerja dapat dilihat pada Gambar 1.1. Tahapan 

pelaksanaan praktik kerja berdasarkan diagram alir diuraikan sebagai berikut. 

1. Studi literatur 

Tahapan studi literatur merupakan kegiatan pengambilan data dan informasi 

dari referensi berupa buku, jurnal, laporan, dan website yang berhubungan 

dengan pengelolaan LB3 sebagai acuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

sistem pengelolaan LB3 di PT. X. 

2. Pengumpulan data 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data primer dan 

data sekunder yang dibutuhkan dalam pembuatan laporan praktik kerja.  

a. Data primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung. Data 

primer yang diperoleh, yaitu timbulan dan sistem pengelolaan LB3 di PT. 

X. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yang digunakan dalam studi ini adalah lokasi perusahaan, 

struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi, jenis layanan, dan literatur 

mengenai sistem pengelolaan LB3.  

3. Pengolahan dan analisis data 

Tahapan pengolahan data merupakan tahapan mengolah data primer dan 

sekunder menjadi informasi yang dapat digunakan pada tahap analisis. 

Pengolahan data pada studi ini terdiri dari pengolahan data timbulan dan 

pengelolaan LB3.  
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Tahapan analisis merupakan tahapan menganalisis hasil pengolahan data. 

Analisis dilakukan melalui proses membandingkan sistem pengelolaan LB3 

dengan Permen LHK Nomor 14 Tahun 2013 dan Permen LHK Nomor 6 Tahun 

2021. 

4. Kesimpulan dan saran 

Kesimpulan diperoleh dari hasil analisis. Kesimpulan dari sistem pengelolaan 

LB3 di PT. X sesuai dengan Permen LHK Nomor 14 Tahun 2013 dan Permen 

LHK Nomor 6 Tahun 2021. Kesimpulan tersebut akan menghasilkan saran 

untuk meningkatkan kesesuaian sistem pengelolaan LB3 dengan peraturan 

yang berlaku. 
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Gambar 1. 1 Tahapan Pelaksanaan Praktik Kerja 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi literatur 

Pengumpulan data: 

• Data primer berupa obsevasi terhadap sumber, pengemasan, 

penyimpanan, simbol dan label, serta pengangkutan LB3. 

• Data sekunder berupa lokasi perusahaan, struktur organisasi, tugas 

pokok dan fungsi, jenis layanan, dan literatur mengenai sistem 

pengelolaan LB3. 

Pengolahan dan analisis data hasil observasi 

• Menganalisis timbulan LB3 Laboratorium Kimia PT. X bagian uji 

standarisasi pelumas. 

• Mengevaluasi pengelolaan LB3 di Laboratorium Kimia PT. X bagian 

uji standarisasi pelumas. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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1.5 Data, Jenis Data dan Metode 

Data, jenis data, dan metode yang diperlukan ditunjukan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1. 1 Data, Jenis Data dan Metode 

No 
Data yang 

Diperlukan 
Kegunaan Data 

Jenis 

Data 

Sumber 

Data 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Metode 

Pengolahan 

Data 

1 Data 

timbulan 

LB3 

Untuk 

mengetahui 

timbulan LB3, 

khususnya LB3 

yang dihasilkan 

oleh uji 

standarisasi 

pelumas 

Primer Dokumen 

timbulan 

LB3 

Studi 

dokumen 

 

2 Data sistem 

pengelolaan 

LB3 

Untuk 

membandingkan 

dengan Permen 

LHK Nomor 6 

Tahun 2021 

Primer Karyawan 

PT. X 

Wawancara 

dan Observasi 

lapangan 

 

3 Literatur 

mengenai 

sistem 

pengelolaan 

LB3 

Studi pustaka dan 

analisis sistem 

pengelolaan LB3 

Sekunder Buku, jurnal, 

laporan, 

website, dan 

peraturan 

yang 

berlaku. 

Studi 

dokumen 

 

Sumber: Hasil Analisa, 2022 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan praktik kerja sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini meliputi latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup kegiatan, 

metodologi praktik kerja, data, jenis data, dan metode, serta sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM 

Bab ini memaparkan tentang sejarah, visi dan misi, lokasi, struktur organisasi, tugas 

pokok dan fungsi, dan kegiatan dan jenis layanan PT. X. 

BAB III LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang pengertian, peraturan terkait, tujuan pengelolaan, 

identifikasi, karakteristik, pengelolaan, dan metode evaluasi LB3. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup timbulan dan evaluasi pengelolaan LB3 yang terdiri dari identifikasi 

sumber, pengemasan, penyimpanan, simbol dan label, pengangkutan dan rekapitulasi 

evaluasi pengelolaan LB3 dengan peraturan yang berlaku. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis terkait seluruh 

sistem pengelolaan LB3 di Laboratorium Kimia PT. X. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi pengelolaan LB3 di PT. X, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Hasil identifikasi pengelolaan LB3 yang dilakukan oleh PT. X meliputi 

pengemasan, penyimpanan, simbol dan label, serta pengangkutan.  

2. LB3 yang dihasilkan PT. X, khususnya uji pelumas, yaitu pelumas bekas, 

limbah laboratorium yang mengandung B3 dan kemasan bekas B3. 

Karakteristik LB3 yang teridentifikasi, yaitu beracun dan mudah menyala. 

3. LB3 yang dihasilkan berasal dari kegiatan uji standarisasi pelumas dan 

pemeliharaan mesin laboratorium. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi sistem pengelolaan LB3 di PT. X, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk PT. X agar dapat meningkatkan kesesuaian dengan 

peraturan terkait sebagai berikut.  

1. Perlu meningkatkan bagian pengemasan LB3 dengan memastikan simbol dan 

label LB3 dilekatkan pada seluruh kemasan LB3 

2. Perlu meningkatan bagian penyimpanan dengan memastikan pada saat 

pengisian neraca limbah semua data terisi dengan baik.  

3. Perlu meningkatkan bagian pemberian label dan simbol LB3 dengan 

memastikan setiap kemasan LB3 diberikan simbol dan label LB3 sesuai dengan 

Permen LHK Nomor 14 Tahun 2013.  

4. Meningkatkan kesadaran setiap pekerja yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan LB3 dengan memberikan pelatihan maupun pengawasan yang 

lebih ketat. 

BAB II

2.1

2.2
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